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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Teoritis
a. Faktor lingkungan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap prestasi belajar siswa. Lingkungan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. Lingkungan sosial sekolah seperti orang tua, para guru, para staf administrai, dan teman-teman belajar, termasuk masyarakat dan teman bermain. Lingkungan non sosial adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.
b. Prestasi belajar anak pada dasarnya adalah hasil belajar yang dicapai dari pembelajaran. Prestasi belajar tersebut dipengaruhi proses belajar. Karena itu anak dengan minat, motivasi dan bimbingan belajar yang tinggi akan mendapatkan hasil yang maksimal. 

c. Lingkungan dimana anak hidup dapat mempengaruhi belajar siswa, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat, atau yang sering disebut dengan tri pusat pendidikan. Ketiga pusat pendidikan tersebut hendaknya memberikan pelayanan maksimal bagi pendidikan anak, karena dengan pendidikan yang mumpuni berarti telah mewariskan kearifan dan ruang kreatif pada anak untuk menjadikan masa depan lebih baik.
2. Empiris

a. Ada korelasi yang sangat signifikan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar PAI siswa SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk tahun pelajaran 2008/2009. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil hitung r hitung dengan subyek 45 siswa sebesar 0,977. Dari nilai r hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan r tabel, dimana r hitung > r tabel = 0,977 > 0,288 pada taraf signifikansi 5%.
b. Ada korelasi yang sangat signifikan antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar PAI siswa SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk tahun pelajaran 2008/2009. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil hitung r hitung dengan subyek 45 siswa sebesar 0,390. Dari nilai r hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan r tabel, dimana r hitung > r tabel = 0,390 > 0,288 pada taraf signifikansi 5%.
c. Ada korelasi yang sangat signifikan antara lingkungan masyarakat dengan prestasi belajar PAI siswa SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk tahun pelajaran 2008/2009. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil hitung r hitung dengan subyek 45 siswa sebesar 0,388. Dari nilai r hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan r tabel, dimana r hitung > r tabel = 0,388 > 0,288 pada taraf signifikansi 5%.
d. Ada korelasi yang sangat signifikan antara lingkungan pendidikan dengan prestasi belajar PAI siswa SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk tahun pelajaran 2008/2009. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil hitung r hitung dengan subyek 45 siswa sebesar 0,345. Dari nilai r hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan r tabel, dimana r hitung > r tabel = 0,345 > 0,288 pada taraf signifikansi 5%.

B. Saran-saran 

1. Kepada Keluarga/Orang Tua

Mengingat begitu tinggi korelasi antara lingkungan keluarga, khususnya orang tua dengan prestasi belajar siswa, orang tua hendaknya menciptakan suasana yang harmonis dan kondusif bagi belajar anak. Selain itu hendaknya keluarga lebih meningkatkan perhatian, kasih sayang, bimbingan dan didikan kepada anak-anaknya. Karena dengan pemenuhan perhatian, kasih sayang serta bimbingan sangat menentukan proses belajar anak menuju kedewasaan. Sehingga kelak anak akan tumbuh menjadi insan yang cerdas dan mampu hidup di zamannya.
2. Kepada Sekolah
Mengingat adanya korelasi yang begitu signifikan antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar siswa, hendaknya sekolah bisa memberikan motivasi, bimbingan, pendidikan dan iklim yang mendukung untuk belajar lebih efektif. Sebagai pengelola proses belajar mengajar disarankan kepada SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk agar lebih meningkatkan profesionalisme pendidikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga hasil yang dicapai dari proses belajar mengajar semakin baik dan memuaskan sesuai dengan yang kita harapkan.
3. Kepada Masyarakat

Kepada segenap masyarakat hendaknya berperan aktif dalam membina perkembangan anak, dengan upaya memberikan peran kepada anak untuk aktif dan kreatif dalam kegiatan-kegiatan yang positif yang ada dalam lingkungan masyarakat, seperti TPA, majlis ta’lim, kegiatan keagamaan. Dengan aktifnya anak pada pendidikan yang ada di masyarakat tersebut diharapkan lebih bisa meningkatkan prestasi belajar siswa.
4. Kepada Siswa

Hendaknya selain disekolah ia harus menghormati gurunya, dirumah anak atau siswa juga harus meng​hormati kedua orang tuanya serta orang dewasa lain​nya dalam keluarga. Dengan begitu niscaya semua anggota keluarga juga akan berlaku baik kepada anak. Kondisi yang demikian akan menunjang keberhasilan belajarnya di sekolah, selain itu ia tetap harus rajin belajar.
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